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Abstract

Soil with high organic matter content can guarantee the level ofagricultural productivity. The presence ofadequate
soil organic matter contentis one of the keysto agricultural sustainability. Agricultural practicesthatignore the
addition of soil organic matter content or agricultural activitiesthat are notable to maintain soil organic matter
contentwill lead to a decline in productivity and become a fragile agriculture in the long term. Agricultural soils
with high organic matter content should be maintained and soils with low organic matter content should be
improved. Agricultural practices like this can ensure the sustainability of agricultural productivity for the future
interests of local, national and global communities. Maintaining soil organic matter content or increasing organic
matter contentin agricultural practicesisnot widely found, but in the long term it is necessary to understand and
raise awareness of the parties, especially farmers, scientists in agriculture, and agricultural and environmental
observers to make an effort to grow and increase awareness of the community. parties who care about the
sustainability ofour agriculture in the future, that the role of organic matter is one of the keysto the sustainability
of environmentally friendly agriculture in the future.
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Abstrak

Tanah dengan kandungan bahan organik yang tinggi dapat menjamin tingkat produktifitas pertanian. Keberadaan
kandungan bahan organik tanah yang memadai merupakan salah satu kunci keberlanjutan pertanian. Praktek
pertanian yang mengabaikan penambahan kandungan bahan organik tanah atau kegiatan pertanian yang tidak
mampu mempertahankan kandungan bahan organik tanah maka praktek pertanian tersebut akan mengarah pada
kemunduran produktifitas dan menjadi pertanian yang rapuh untuk jangka panjang. Tanah pertanian dengan
kandungan bahan organik tinggi patut dipertahankan dan tanah dengan kandungan bahan organik yang rendah
harus ditingkatkan. Praktek pertanian seperti inilah yang dapat menjamin keberlanjutan produktifitas pertanian
untuk kepentingan masa depan masyarakat lokal, nasional, maupun global. Mempertahankan kandungan bahan
organik tanah ataupun meningkatkan kandungan bahan organik dalam praktek pertanian tidak banyak ditemukan,
namun dalam jangka panjang diperlukan pemahaman dan kesadaran para pihak, terutama petani, ilmuwan di
bidang pertanian, dan pemerhati pertanian dan lingkungannya untuk melakukan suatu upayamenumbuhkan dan
meningkatkan kesadaran para pihak yang peduli dengan kelangsungan pertanian kita dimasa dating, bahwa peran
bahan organik merupakan salah satu kunci keberlanjutan pertanian ramah lingkungan di masa depan.

Kata kunci: Bahan Organik, Pertanian, Petani, Produktifitas, Tanah

I. Pendahuluan

Sebagian besar (sekitar 70 %) lahan pertanian, baik lahan basah atau sawah maupun lahan
kering memiliki kandungan bahan organik tanah (soil organic matter / SOM) yang rendah, pada
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umunya kurang dari 2%. Terabaikannya pengembalian bahan organik ke dalam tanah dan
intensifnya penggunaan pupuk kimia pada lahan pertanian telah menyebabkan mutu fisik dan
Kimiawi tanah menurun. Fenomena ini oleh sebagian ahli sering disebut sebagai gejala tanah
menjadi kelelahan lahan (land fatigue). SOM merupakan salah satu penampung karbon terbesar di
permukaan bumi. Jumlah karbon didalam tanah diperkirakan 2500 Pg C, 1550 Pg C yang dianggap
organik. Jumlah ini diperkirakan dua kali jumlah CO:2 di atmosfer dan sekitar tiga kali jumlah
biomassa di darat. Oleh Karena itu SOM merupakan konstituen penting dari siklus karbon di bumi
(YYoshida et al. 2018).

Vasile et al. (2015) menyebutkan bahwa dalam pengelolaan pertanian yang dilakukan
secara intensif dengan menggunakan input buatan dalam jumlah banyak telah mampu
menghasilkan produksi pertanian dalam jumlah besar dan memungkinkan untuk mencukupi bahan
makanan guna memenuhi kebutuhan global dimasa sekarang ini, tetapi praktek pertanian dengan
penggunaan lahan seperti ini telah mengarah pada kerusakan lingkungan dan degradasi
sumberdaya ekosistem. Dalam kajian yang dilakukan didapatkan bahwa dengan penggunaan
bahan organik dalam sistem pertanian yang dilakukan dibandingkan dengan sistem pertanian
secara konvensional yakni dengan menggunakan input buatan, ternyata didapatkan bahwa dengan
sistem pertanian organik mampu memberikan hasil yang lebih efisien. Fakta ini telah merubah
praktek pertanian yang dilakukan oleh banyak petani beralih ke sistem pertanian berbasis bahan
organik. Praktek pertanian ini telah meningkatkan pula pertumbuhan daerah di berbagai wilayah
di Rumania.

Pertanian organik merupakan suatu sistem produksi pertanaman yang berasaskan daur
ulang secara hayati. Daur ulang hara dapat melalui sarana limbah pertanaman dan ternak, serta
limbah lainnya yang mampu memperbaiki status kesuburan dan struktur tanah. Daur ulang hara
merupakan teknologi tradisional yang sudah cukup lama dikenal, merupakan suatu sistem yang
berusaha untuk mengembalikan semua jenis bahan organik ke dalam tanah, baik dalam bentuk
limbah pertanaman maupun ternak yang selanjutnya bertujuan memberi makanan pada
tanaman.  Sistem pertanian organik merupakan salah satu alternatif solusi untuk membatasi
kemungkinan dampak negatif yang ditimbulkan akibat budidaya dengan input Kimiawi.

II. Bahan Organik Tanah Pertanian

Tanah dengan kandungan bahar organik yang tinggi ditemukan pada lahan hutan,
merupakan lahan yang belum pernah dibuka atau dimanfaatkan untuk kegiatan pertanian atau
peruntukkan penggunaan lainnya. Kandungan bahan organik tanah di lahan hutan dapat mencapai
3-5%. Tingginya kandungan bahan organik tanah pada lahan hutan karena secara kontinu terus
terjadi penumpukan seresah atau sisa-sisa bahan tumbuhan hutan yang jatuh ke permukaan tanah.
Bahan tumbuhan nyang jatuh ini kemudian mengalami perombahan atau dekomposisi menjadi
bahan penyusun tanah dan mengalami proses mineralisasi membebaskan unsur hara untuk
dimanfaatkan oleh tumbuhan itu dan tumbuhan atau vegetasi lain disekitarnya. Hasil kajian Shen
et al. (2018) yang dilakukan di Selandia Baru dapat dijelaskan bahwa dengan adanya penggunaan
lahan, maka akan terjadiperubahan kandungan bahan organik tanah. Tanah-tanah nyang dibiarkan
untuk padang rumput memiliki kandungan bahan organik tanah yang cukup tinggi karena masukan
bahan organik tanah tetatp terjadi dari hasil tutupan lahan. Berlainan dengan lahan terbuka atau
lahan yang secara terus menrus digarap, dimana tidak terjadi masukan bahan organik atau masukan
bahan organic sangat minim, maka memiliki kandungan bahan organik tanah yang rendah.

Berlainan dengan kandungan bahan organik tanah di lahan pertanian yang senantiasa
mengalami pengurangan. Terjadinya pengurangan kandungan bahan organik tanah pada tanah-
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tanah pertanian, dikarenakan laju penambahan bahan organik tanah yang berasal dari masukan sisa
tanaman pada umumnya lebih rendah dibandingkan dengan laju perombakan melalui dekomposisi
dan mineralisasi. Pada lahan pertanian terjadi proses panen, dimana bahan tanaman separoh atau
sebagian besar dibaha keluar. Praktek ini tanpa disadarai adalah merupakan pengangkutan bahan
organik dari lahan pertanian ke luar lahan pertanian, akibatnya sumber bahan organik pada tanah
pertanian menjadi berkurang.

Penumpukan bahan organik tanah menyebar mulai dari atas permukaan tanah sampai
dengan ke dalam lapisan tanah bagian bawah. Bartsev dan Pochekutov (2016) dengan
menggunakan model baru dalam pendugaan sebaran bahan organik tanah didapatkan pola
kandungan bahan organik yang meningkat dengan bertambahnya kedalaman tanah. Berdasarkan
hasil kajiannya didaptkan tiga pola distribusi bahan organik tanah sebagaimana tersaji dalam
gambar 1.
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Gambar 1. Pola model distribusi bahan organik tanah menurut kedalam tanah

Penumpukan bahan organik tanah yang semakin tinggi ke lapisan tanah yang semakin
dalam dapat dipahami dikarenakan dinamika bahan organik tanah yang dapat bergerak mengik uti
aliran air perkolasi ke lapisan yang lebih dalam. Hal ini dikarenakan apabila terjadi hujan yang
kemudian volume air meningkat, maka bahan organik dengan masa yang lebih kecil dibandingkan
dengan masa air, maka material tersebut akan terapung dan dapat mengikuti aliran air yang
bergerak mengikuti air perkolasi karena pengaruh gravitasi. Dengan berjalannya waktu, secara
terus menerus maka akan terjadi penumpukan bahan organik di lapisan yang lebih dalam.
Fenomena seperti ini hanya dimungkinkan terjadi pada lahan datar, kecil kemungkinan dapat
ditemukan pada lahan dengan kemiringan besar, dikarenakan pada lahan dengan kemiringan besar
bahan organik dapat mudah terangkut oleh aliran permukaan, apalagi lahan baru dibuka atau tidak
tertutup vegetasi.

III. Peran Bahan Organik untuk Kelangsungan Tanah Pertanian

Karbon organik tanah (SOC / soil organic Carbon) merupakan ukuran bahan organik tanah
(SOM / soil organic matter) yang secara luas dianggap sebagai ukuran penting kualitas tanah
karena peran SOM berperan dalam proses fisik, kimia dan biologis tanah (Doran dan Parkin, 1994;
Gregorich et al.,, 1994; Baldock dan Skjemstad, 1999 dalam Cotching, 2018). Perubahan status
SOM telah dikaitkan dengan peningkatan atau penurunan perilaku tanah pertanian. Bahan organik
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memiliki peranan yang cukup besar dalam perbaikan sifat fisika, kimia, dan biologi tanah. Bahan
organik mampu memperbaiki aerasi tanah, penetrasi akar, penyerapan air, dan mengurangi
pergerakan permukaan tanah. Penambahan bahan organik padatanah berpasir dapat memperbaiki
retensi unsur hara dan air. Pemberian bahan organik akan membantu meningkatkan kesuburan
tanah melalui pelepasan nitrogen dan unsur hara lainnya secara perlahan-lahan melalui proses
mineralisasi.  Bahan organik sebagai sumber energi bagi mikroorganisme dapat memacu
pengeluaran enzim yang dapat menambah jumlah hara tersedia dalam tanah. Penambahan bahan
organik secara tunggal dapat meningkatkan P-tersedia serta P-anorganik dalam tanah.

Cotching (2018) menjelaskan bahwa SOM merupakan reservoir atau tempat penyimpanan
nutrisi tanaman di dalam tanah, dan memiliki peranan penting dalam menjaga kekenyalan tanah,
membantu penyaringan udara dan air, mempromosikan retensi air, mengurangi erosi dan
mengendalikan dampak penggunaan pestisida. Warna gelap tanah dengan kandungan bahan
organic tinggi dapat membantu penyerapan panas, sehingga bertindak sebagai reservoir panas.
Pemahaman tentang organisme dalam tanah dan biologi tanah sangat relevan untuk
mempertahankan atau meningkatkan hasil dan mengurangi kerugian dari penyakit yang ditularkan
melalui tanah dalam msistem produksi sereal dan padang rumput di Australia. SOM adalah
sumber daya dinamis dan berubah yang memainkan peranan dalam menjaga keseimbangan antara
penambahan bahan organik baru dan hilangnya bahan organik sebagai materi sudah ada di tanah
yang sebagian dikendalikan oleh aktivitas biologis yang hidup. Efek potensial SOM pada kapasitas
produktif tanah memiliki kepentingan praktis dan ekonomis bagi petani dan orang lain yang
memiliki kepentingan dalam pengelolaan lahan.

Dengan adanya pengarun bahan organik terhadap perbaikan aerase tanah, maka
ketersediaan Oksigen bagi tanaman sawa dapat terpenuhi. Hal ini disebabkan karena panmbahan
bahan organik ke dalam tanah, seperti halnya kotoran ayam dapat memperbaiki sifat fisika tanah.
Perbaikan sifat fisik tanah yang dimaksud daspat berupa perbaikan sifat struktur, bulk density
(kepadatan lindak), kandungan air tanah, dan warna tanah. Penambahan bahan organik ke dalam
tanah dapat berfungsi sebagai bahan pengikat dalam pembentukan agregat tanah. Wood et al,
(2020) mengemukakan bahwa penambahan bahan organik ke dalam tanah dapat berfungsi sebagai
regulator, yakni berperan dalam memperbaiki struktur tanah. Struktur tanah yang dimaksud berupa
pembentukan agregat tanah. Perubahan sifat ini selanjutnya dapat membentuk pori-pori tanah,
baik makro maupun mikro yang seimbang. Keseimbangan pori dapat berperan dalam
penyimpanan air dan udara (draenase dan aerase) di dalam tanah yang seimbang pula. Dengan
kata lain dapat memperbaiki kondisi drainase dan aerase di dalam tanah. Apabila kandungan air
dan udara di dalam tanah seimbang, maka kandungan air tanah senantiasa dapat memenuhi
kebutuhan tanaman. Selain itu kandungan oksigen dalam tanah juga dapat memenuhi kebutuhan
tanaman, sehingga respirasi akar dapat berlangsung dengan baik. Kandungan air dan udara atau
oksigen yang cukup selanjutnya dapat mendukung pertumbuhan tanaman sawi secara baik.

Dalam kaitan dengan penambahan bahan organik tanah seperti halnya kotoran ayam yang
dapat memperbaiki bulk density (kerapatan lindak) atau dikenal secara umum berupa kepadatan
tanah, artinya tanah-tanah yang memiliki kandungan bahan organik tinggi, maka tanah-tanah
tersebut menjadi gembur atau kepadatannya rendah (Tadini et al. 2018). Tanah yang memiliki
kepadatan rendah (gembur) akan mudah ditembusi oleh system perakaran tanaman. Apabila sistem
perakaran berkembang dengan baik, maka akan melakukan fungsi penyerapan, unsur hara, air, dan
fungsi respirasi dengan baik. Dengan demikian, maka pertumbuhan dan produksi akan menjadi
lebih baik, apabila dibandingkan dengan tanpa diberikan penambahan bahan organik.
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Penambahan bahan organik ke dalam tanah dapat pula memperbaiki kandungan air tanah
di dalam tanah. Hal ini dikarenakan bahan organik memiliki kemampuan dalam menyimpan air
empat kali lebih besar dibandingkan bobotnya. Apabila kandungan air di dalam tanah memadai,
maka kebutuhan air tanaman akan terpenuhi. Dengan terpenuhinya kebutuhan air tanaman, maka
adaptasi tanaman terhadap kondisi lingkungan akan semakin baik (Schjonning et al. 2017). Selain
itu jika kadungan air tanah cukup, maka proses fotosintesis akan berjalan maksimal, dengan
demikian fotosintat cukup untuk menopang pertumbuhan tanaman.

Pada sisi lain penambahan bahan organik dapat merubah warna tanah. Diketahui bahwa
warna tanah antara lain dapat dijadikan petunjuk mengenai banyak sedikitnya kandungan bahan
organik tanah. Tanah-tanah dengan kandungan bahan organik tinggi pada umumnya berwarna
hitam kecoklatan. Tanah-tanah yang memiliki warna seperti ini biasanya berupa tanah pada
lapisan top soil, karena lapisan ini mendapat masukan bahan organik dari serasah yang jatuh dari
vegetasi yang tumbuh di atasnya. Dengan makin tinggi taraf dosis bahan organik daun gamal yang
diaplikasikan, maka warna tanah akan semakin mengarah ke kehitaman.

Masukan bahan organik tanah dapat juga memperbaiki sifat kimia tanah. Dengan adanya
penambahan bahan organik kotoran ayam besar kemungkinan terjadi peningkatan pH tanah dan
sifat-sifat kimia tanah yang lainnya. Hal dikarenakan bahan organik dapat memperbaiki kondisi
kemasaman tanah. Purwaningrahayu et al, (2015) menjelaskan bahwa penggunaan bahan organik
padatanah masam dapat diperhitungkan sebagai discount factor dosis kapur, artinya bahan organik
memiliki peranan yang mirijp atau sama dengan pemberian kapur dalam peningkatan pH tanah
pada umumnya. Hal ini berarti bahwa penambahan bahan organik dapat memperbaiki pH tanah,
dimana pada umumnya pH yang baik bagi pertumbuhan dan produksi yang baik berada pada
kisaran pH antara 5,5 - 6,5.

Peran bahan organik dalam perbaikan sifat tanah dijelaskan pula oleh Kolbl et al. (2018)
yang menggunakan masukan bahan organmik dalam remediasi tanah sulfat masam di Jerman.
Tanah sulfat masam yang mengalami oksidasi (mengering) dapat menyebabkan terbentuknya pirit
(oksidasi pirit) dikarenakan adanya pembentukan bahan sulfur dengan kemasaman dapat mencapai
kurang dari 4 (pH <4). Dengan adanya perlakuan organic Carbon (OC) yang tinggi mampu
meningkatkan pH tanah dengan cepat mencapai pH > 6,0 dalam 3 minggu setelah penambahan
OC kedua. Dengan adanya penambahan OC rendah menunjukkan peningkatan pH lebin yang
lambat, mencapai nilai antara pH 5,5 dan6.0 setelah satu tahun. Perlakuan kontrol memiliki nilai
pH <5,0 pada akhir percobaan. Hasil ini memberikan gambaran bahwa tanah-tanah dengan kondisi
pH yang rendah dapat dipulihkan kondisi pH nya dengan menggunakan input organic. Apabila
kondisi kemasaman telah mengalami perubahan pada kisaran antara 5,5 s/d 6,5 maka merupakan
suatu kondisi kisaran pH yang sesuai bagi kebanyakan tanaman pertanian.

IV. Dekomposisi dan Mineralisasi Bahan Organik untuk Penyerapan Hara

Bahan organik dalam bentuk yang utuh belum dapat dimanfaatkan dalam pertumbuhan
tanaman pertanian. Misalnya bagian tanaman dalam bentuk daun, ranting, cabang, batang atau
dalam bentuk seresah lainnya tidak dapat secara langsung digunakan oleh tanaman untuk
menunjang pertumbuhan dan perkembangan tanaman, kecuali pemanfaatan dalam bentuk bahan
penutup tanah (mulsa). Bahan organik sebagai sumber unsur hara bagi tanaman baru dapat
dimanfaatkan oleh tanaman setelah melalui tahapan proses perombakan dari ukuran yang besar
menjadi ukuran yang lebih kecil, kemudian dari ukuran ini dilanjutkan kedalam proses mineralisasi
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untuk menghasilkan unsur hara dalam bentuk ion agar dapat dimanfaatkan atau diserap oleh
tanaman.

Konversi bahan organik dalam tanah menjadi bentuk sederhana berupa senyawa anorganik
seperti amonium dan nitrat supaya dapat diserap tanaman, terjadi melalui proses yang dikenal
dengan istilah mineralisasi. Proses mineralisasi ini dilakukan oleh berbagai macam organisme
tanah seperti jamur, bakteri, dan hewan tanah yang secara kolektif disebut sebagai organisme
pelaku dekomposisi (Moinet et al. 2018).

Frouz (in press) menjelaskan bahwa fauna tanah mengkonsumsi sejumlah besar serasah
dan bahkan dapat mengkonsumsi seluruh litterfall (seresah) selama bertahun-tahun pada beberapa
ekosistem. Interaksi efisiensi fauna bisa mencapai 50% tetapi biasanya jauh lebih kecil. Fauna
tanah dapat mempengaruhi dinamika zat organik tanah (SOM) tidak hanya dengan merubah litter
tetapi juga dengan memodifikasi tanah.Pemrosesan sampah oleh fauna biasanya menghasilkan
peningkatan aktivitas mikroba dalam feses jangka pendek, aktivitas ini kemudian menurun
sehingga kotoran dalam jangka panjang bisa terurai lebin banyak secara perlahan-lahan dari
kondisi asli. Lapisan kotoran dengan tanah liat selama perjalanan melalui cacing tanah mengurangi
mikroba akses ke serasah serta kondisi untuk aktivitas mikroba dengan mengurangi penggunaan
nutrisi dan oksigen. Pada skala yang lebih besar, fauna tanah mempengaruhi pencucian dan
pelepasan zat organik partikulat (POM), yang pada gilirannya berperan dalam aktivitas mikroba
di dalam tanah. Fauna juga mempengaruhi distribusi bahan organik dalam profil tanah dan
menentukan serasah terurai pada permukaan tanah atau sebagai POMterikat dengan partikel tanah,
yang secara substansial mempengaruhi komunitas mikroba dan tingkat dekomposisi.

Secara umum kecepatan dekomposisi dipengaruhi oleh kelembaban dan suhu tanah
(Merino et al . 2018), mudah tidaknya bahan diserang oleh mikroorganisme dan hewan tanah,
yakni komposisi sifat fisik dan kimia bahan yang disebut dengan kwalitas. Parameter yang
menyebabkan bahan mudah atau sulitnya terdekomposisi adalah kandungan N, Lignin dan
polifenol (Handayanto, 1995). Hasil studi Markiewicz et al. (in press pada jurnal Applied Soil
Ecology) yang dilakukan di Polandia dan Rumania dijelaskan bahwa pelapukan bahan humus
mengalami penghambatan dengan meningkatnya kandungan senyawa asam humat (humat acid).
Humus merupakan bahan organik yang tersisa yang sulit sekali mengalami perombakan lebih
lanjut. Hal ini dimungkinkan karena adanya hambatan dalam proses penguraian karena adanya
proteksi dari senyawa asam humat.

Berdasarkan hasil kajian Qiu et al. (2018) yang dilakukan di China diungkapkan bahwa
mineralisasi Soil organic matter (SOM) dipengaruhi oleh berbagai faktor abiotik dan biotik.
Penelitian sebelumnya yang telah dilakukan menunjukkan bahwa mineralisasi SOM di sawah yang
tergenang lebih rendah dibandingkan dengan tanah marjinal yang berdekatan pada wilayah agro-
ekosistem subtropis. Faktor utama yang berkontribusi pada perbedaan laju mineralisasi SOM
dilakukan riset dengan membandingkan efek faktor biotik dan abiotik pada mineralisasi SOM
antara tanah gambut dan tanah padi. Pemodelan persamaan struktural mengungkapkan bahwa, di
antara faktor abiotik, suhu memberikan efek tidak langsung pada mineralisasi SOM dengan
mempengaruhi faktor biotik di kedua tanah .

Dalam jangka pendek pergantian bahan organik tanah yang disebabkan oleh penambahan
karbon organik segar adalah merupakan dua aspek proses penguraian yang didorong oleh
komposisi dan fungsi komunitas pengurai tanah. Kesamaan fisikokimia antara senyawa organik
yang ditambahkan dan fraksi bahan organik tanah telah diindikasikan sebagai faktor pengarah
penting PE (efek pangkasan / priming effect). Secara umum, respirasi C yang berasal dari serasah
dan yang berasal dari SOM adalah yang terendah ketika beech litter ditambahkan, dan lebih rendah
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di tanah hutan daripada di tanah subur atau padang rumput. Selain itu umumnya sedikit
meningkatkan respirasi dari turunan-serasah C, tetapi tidak memiliki efek pada turunan SOM C.
Semua jenis serasah menginduksi PE positif di semua tanah. Dalam studi itu ditemukan hubungan
positif antara serasah dan prima HFA, hasilnya menunjukkan bahwa tingkat kedua dekomposisi
serasah dan PE dapat dipengaruhi dengan cara yang sama oleh kombinasi tanaman pekarangan.
Hubungan positif ini menghilang ketika N ditambahkan. Komunitas pengurai sampah khusus yang
mendorong HFA dapat lebih mempercepat mineralisasi tanah C melalui peningkatan induksi PE.
Oleh karena itu, dampak dari komunitas pengurai khusus pada dinamika kolam C tanah mungkin
lebih besar dari yang diharapkan dari HFA dekomposisi sampah saja.

Suatu studi yang dilakukan di Inggeris untuk menjelaskan pengaruh logam berat dalam
menghambat laju dekomposisi bahan organik dilaporkan oleh Enya et al. (2020). Hasil studi yang
dilakukan menunjukkan bahwa logam berat Arsenik dan tembaga memiliki efek pengehmabatan
yang paling kuat pada tanah yang tergenang. Sementara efek penghambatan oleh logam berat
kromium relative lebih lemah, hal ini dikarenakan oleh adanya konversi Cr (V1) yang sifatnya
sangat beracun menjadi Cr (IIl) yang kurang beracun dalam kondisi tereduksi (terendam). Selain
itu logam berat Timbal juga memiliki kapasitas penghambatan terhadap dekomposisi bahan
organik yang lemah karena kelarutannya yang rendah. Hal yang menarik adalah fenomena pada
kondisi lapangan, pH, Eh dan EC memainkan peran yang lebih penting, dibandingkan dengan
logam berat yang terdapat dalam tanah dataran banjir muara Mersey Inggeris.

Dengan demikian, maka kecepatan dekomposisi dan mineralisasi bahan organik ditentukan
oleh sifat bahan tanaman itu sendiri, yang ditentukan oleh 1). banyak sedikitnya kandungan
Karbon berbanding Nitrogen (C/N rasio), 2). kandungan lignin dan polifenol, 3). Peran organisme
pelaku dekomposisi, seperti cacing, rayap, semut, cendawan, bakteri, dan mikroba lainnya, 4).
Kondisi lingkungan seperti temperatur, curah hujan, dan kelembaban, 5). Adanya kandungan
logam berat, seperti Arsen, Tembaga, Cromium, dan Timbal, dan 6). Sifat kimia lingkungan seperti
tingkat kemasaman tanah, potensial redoks (Eh), dan konduktifitas listrik (EC).

V. Peran Bahan Organik bagi Pertumbuhan Tanaman

Pemanfaatan bahan organik untuk memperbaiki pertumbuhan dan produksi tanaman pada
umumnya terjadi melalui perbaikan bahan organik tanah. Dengan adanya penambahan atau
peningkatan bahan organik tanah, maka akan terjadi perbaikan sifat-sifat tanah yang berkaitan
dengan kesuburan tanah, baik yang menyangkut sifat fisik tanah, kimia, maupun biologi tanah.
Perbaikan kesuburan tanah inilah yang kemudian menunjnag pertumbuhan dan perkembangan
tanaman yang menyangkut perbaikan sifat akar, batang, daun, buah dan biji. Hasil penelitian Liu
et al. (2011) di China menunjukkan bahwa penggunaan bahan organik pangkasan dibandingkan
dengan pemupukan Kimiawi terhadap pertumbuhan vegetatif tanaman stevia, tampak bahwa pada
stadia awal pengaruh perlakuan pupuk kimia lebih baik pengaruhnya terhadap diameter pucuk,
tinggi tanaman, dan berat kering (g/tan) sampai dengan 60 hari setelah transplanting (penanaman),
namun setelah itu pengaruh perlakuan bahan organik pangkasan lebin baik daripada pengaruh
pupuk kimiawi (lihat Gambar 2). Hal ini menunjukkan bahwa penggunanan pupuk kimia relatif
baik untuk jangkan pendek tetapi tidak dijamin untuk keperluan jangka panjang. Sebaliknya
pengaruh bahan organik pangkasan lebih baik untuk kepentingan jangka panjang.
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Gambar 2. Pengaruh penggunaan pupuk kimia dan pupuk organik terhadap pertumbuhan
tanaman Stevia

Hasil penelitian Yusuf, et al. (2007) yang mencobakan pengaruh daun gamal sebagai
kompos yang diaplikasikan bagi tanaman jagung menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan
terhadap pertumbuhan dan produksinya. Diperoleh juga bahwa dengan penggunaan pupuk
kompos pada taraf dosis 6-8 ton/ha dapat memberikan hasil yang terbaik. Demikian juga dengan
hasil penelitian Jayadi (2009) yakni melalui penggunaan pupuk padat, tanaman jagung
memberikan respons yang positif terhadap pemberian pupuk tersebut. Penggunaan pupuk
organik, baik dalam bentuk padat maupun cair memberikan pengaruh yang lebih baik
dibandingkan dengan penggunan pupuk anorganik. Hasil penelitian yang dilaporkan Yuliana et
al. (2013) dengan menggunakan bokashi sebagai pupuk organik mampu meningkatkan produksi
tanaman jagung sebesar 23,86% dibandingkan dengan tanpa penggunaan bokashi.

Studi yang dilakukan Jiang, et al. 2019 di China mengenai peran bahan organic terhadap
perbaikan sifat fisiko-kimia tanah menunjukkan bahwa faktor yang sangat menonjol selama
penelitian yaitu adanya peningkatan total Kjeldahl nitrogen (TKN) mencapai 57%, peningkatan
suhu sebesar 39%, dan pH turun ke taraf 3%. Hasil akhir dari penelitian ini adalah adanya
peningkatan total fosfor (TP), kalium total (TK), dan TKN berturut-turut masing-masing sebesar
34,84%, 43,66%, dan 65,91%, sedangkan bahan organik turun 61,79%. Kompos akhir memiliki
C/N 6,91 (<15) dan indeks perkecambahan 97,81% (> 80%). Fosfor, Kalium, dan Nitrogen
merupakan unsur hara makro penting yang memainkan peranan penting alam pertumbuhan
tanaman. Apabila unsur hara ini berada dalam jumlah yang kurang, maka pertumbuhan tanaman
akan terganggu. Fosfor berperan dalam mendorong pertumbuhan system perakaran tamaman dan
memacu pembungaan dan pembuahan tanaman. Kalium berperan dalam meningkatkan ketahanan
tanaman agar tidak mudah patah atau rebah, meningkatkan ketahanan terhadap serangan
organisme pengganggu, baik hama maupun penyakit. Nitrogen berperan dalam menyusun
Klorofil, sehingga jika tanaman kekurangan unsur hara ini, maka tanaman akan tampak klorosis.
Dari hasil riset ini walaupun tampak bahan organik turun tetapi masih berada dalam proporsi
yang cukup tinggi, yakni mencapai 62 %. Jumlah bahan organic yang tinggi ini merupakan
masukan yang baik untuk perbaikan sifat-sifat fisiko kiimia tanah yang selanjutnya memberikan
kontribusi positif bagi perbaikan pertumbuhan dan produksi tanaman. Rasio CN yang rendah
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yang tidak mencapai 10 merupakan petunjuk baik bagi kelangsungan proses mineralisasi jangka
panjang, karena unsur hara yang terkandung di dalamnya akan dilepas secara perlahan untuk
dapat dimanfaatkan oleh tanaman dalam ,menopang pertumbuhannya.

Hasil studi Dultz et al. (2018) yang dilakukan di Jerman dengan menggunakan bahan
organik sebagai bahan pembentuk agregat tanah sangat penting karena agaregat tanah berperan
dalam membentuk pori-pori tanah. Pori-pori tanah ini memainkan peranan dalam membentuk
tata air dan tata udara sehingga dapat membantu pemenuhan kebutuhan air dan udara bagi
tanaman. Diketahui secara umum bahwa air berperan dalam proses fotosintesis, apabila air berada
dalam jumlah terbatas maka hasil akhir fotosintat berkurang dan sebaliknya bila air berada dalam
jumiah yang cukup dan pada sisi lain semua kondisi dalam keadaan yang baik, maka pertumbuhan
dan produksi tanaman yang diharapkan dapat dicapai.

VI. Kesimpulan

Kandungan bahan organik tanah yang tinggi merupakan kunci keberlanjutan pertanian.
Aktifitas pertanian yang tidak mampu mempertahankan kandungan bahan organik tanah dapat
mengarah pada kemunduran produktifitas pertanian. Patut dijadikan pegangan bahwa tanah
pertanian dengan kandungan bahan organik tinggi musti diupayakan untuk terus dipertahankan
dan tanah dengan kandungan bahan organik yang rendah harus ditingkatkan. Praktek pertanian
semacam ini yang dapat menjamin keberlanjutan produktifitas pertanian untuk kepentingan masa
depan masyarakat dalam jangka panjang
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